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ABSTRACT 

 

 

Putri Purnomo Sari, 2020. Contribution of Principal’s Leadership Style, 

Professional Competence Teacher and School Climate on the Quality of 

Learning Outcomes at Vocational High School in Padang City. 

 

This study aims to discuss the relationship of the principal's leadership style 

with the school climate, discuss the relationship of the principal's leadership style 

with the climate of the school, discuss the relationship of the principal's 

leadership style with achievement of learning outcomes, discuss the relationship 

of teacher competence with learning outcomes, connect the school's relationship 

with the quality of learning outcomes , discussing the principal's leadership style 

through the school climate with the quality of learning outcomes, and finding out 

teacher competence through the school environment with the quality of learning 

outcomes at several vocational schools in the city of Padang. 

This research is quantitative type. The population of this research is all 

students of Padang State Vocational School. The research sample was determined 

by cluster sampling technique and obtained 179 students. Data collection 

techniques are done by questionnaire and test. Data analysis technique is done by 

LISREL analysis. 

The results of this study are the leadership style has a positive and 

significant effect on the school climate of vocational students in Padang, teacher 

competence has a positive and significant effect on the school climate, leadership 

style has a positive and significant effect on the quality of student learning 

outcomes, teacher competence has a significant positive effect on quality student 

learning outcomes, positive and significant school climate on the quality of 

student learning outcomes, positive and significant leadership style on the quality 

of student learning outcomes through school, and teacher competence have a 

positive and significant impact on the quality of vocational student learning 

outcomes in the city of Padang through the school climate. 

 

Keywords: Leadership Style, teacher Competence, School Climate, Quality of 

Learning Outcomes. 
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ABSTRAK 

 

 

Putri Purnomo Sari, 2020. Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Kompetensi Guru dan Iklim Sekolah terhadap Mutu Hasil Belajar di SMK 

Kota Padang. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan iklim sekolah, menguji hubungan gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan mutu hasil belajar, menguji hubungan kompetensi guru 

dengan mutu hasil belajar, menguji hubungan iklim sekolah dengan mutu hasil 

belajar, menguji hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah melalui iklim 

sekolah dengan mutu hasil belajar, dan mencari tahu hubungan kompetensi guru 

melalui iklim sekolah dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota 

Padang.  

Penelitian ini berjenis kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa SMK Negeri Padang. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik 

cluster sampling dan diperoleh 179 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan kuesioner dan tes. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis LISREL.  

Hasil penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap iklim sekolah siswa SMK di Kota Padang, kompetensi guru 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap iklim sekolah, gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu hasil 

belajar siswa, kompetensi guru berpengaruh positif signifikan terhadap mutu hasil 

belajar siswa, iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu 

hasil belajar siswa, gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu hasil belajar siswa melalui iklim sekolah, dan kompetensi guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu hasil belajar siswa SMK di kota 

padang melalui iklim sekolah. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompetensi Guru, Iklim Sekolah, Mutu Hasil 

Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu institusi yang berperan menyiapkan 

sumber daya manusia, agar sejalan dengan perkembangan zaman. Tantangan 

yang dihadapi sistem pendidikan semakin meningkat baik kualitas, kuantitas 

maupun relevansinya. Perkembangan masyarakat yang diikuti dengan 

perkembangan kebutuhannya memunculkan jenis-jenis dan bentuk-bentuk 

pekerjaan baru yang memerlukan penyesuaian spesifikasi kemampuan dan 

persyaratan dari tenaga kerjanya. 

Arus globalisasi menimbulkan tantangan daya saing terhadap produk 

barang dan jasa. Sistem pendidikan yang bermutu akan mampu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Pada akhirnya kualitas produk barang dan jasa 

menjadi meningkat sehingga diharapkan mampu menjadi tuan rumah di 

negerinya dan dapat bersaing di pasar global. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di era globalisasi ini dituntut untuk 

menghasilkan lulusan yang siap bekerja. Para lulusan diharapkan mampu 

bersaing di dunia industri. Secara tidak langsung peran guru dan kepala sekolah 

yang dipertanyakan dalam meningkatkan mutu hasil belajar siswa, sehingga 

dapat menjawab tantangan dunia industri. Mutu hasil belajar tidak terlepas dari 

bermacam-macam faktor yang mempengaruhi secara internal serta eksternal 

diantaranya yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, iklim 

sekolah dan berbagai faktor pendukung lainnya yang berdampak terhadap mutu 

hasil belajar.  

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 

atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. 

Nilai yang didapatkan siswa menjadi acuan dalam melihat sejauh mana 

kemampuan siswa untuk menerima materi pelajaran (Dimyati & Mudijono, 

2006). Sedangkan mutu dapat diartikan sebagai sebuah totalitas karakteristik 
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suatu produk (barang dan jasa) yang menunjang kemampuannya guna 

memuaskan kebutuhan yang dispesifikan atau ditetapkan (Suhana, 2014:77). 

Jadi, mutu hasil belajar ialah karakteristik hasil belajar secara keseluruhan 

berupa angka-angka atau skor yang menggambarkan sejauh mana kemampuan 

seorang siswa dalam menerima pembelajaran. 

Selanjutnya sebuah jurnal yang berjudul “Learning Experiences of 

Higher Education Students: Approaches to Learning as Measures of Quality 

Learning Outcome” membahas tentang mutu hasil belajar yang dapat ditinjau 

dari pendekatan pembelajaran yang digunakan. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa siswa yang diberikan pendekatan pembelajaran secara lebih 

komprehensif menunjukkan mutu hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang diberikan pendekatan secara sederhana atau yang diberikan materi 

pembelajaran yang hanya di permukaan saja (Shazia, Q, 2014). Mutu hasil 

belajar itu sendiri ditentukan oleh berbagai faktor internal serta eksternal, pada 

penelitian ini peneliti memfokuskan kepada gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, kompetensi guru serta iklim sekolah. 

Setiap kepala sekolah melakukan tugas utama mereka dengan gaya yang 

berbeda dengan kepala sekolah lainnya (Jasbi, 2011). Gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dijabarkan sebagai suatu sifat, kebiasaan, tempramen, watak, 

maupun kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam 

berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain (Kartono, 2008:34). Dapat 

juga didefinisikan sebagai suatu cara serta proses kompleks dimana seseorang 

dapat memberikan pengaruh kepada orang-orang lain untuk mencapai suatu 

misi, tugas atau suatu sasaran serta membimbing organisasi dengan metode 

yang lebih rasional (Wijaya, S, 2006:4). Menurut Ali dan Abdulkadir (2015) 

kepemimpinan adalah solusi untuk pengembangan dan daya tahan organisasi 

mana pun, baik itu perusahaan atau lembaga. Hal ini sangat penting dalam 

administrasi pendidikan karena memberikan dampak yang nyata terhadap 

raihan tujuan sekolah dan pencapaian tujuan pendidikan. Penelitian Nunu 

(2011) menunjukkan gaya kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi 

mempengaruhi dengan nyata yakni 46% terhadap prestasi belajar siswa, 
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sedangkan kinerja mengajar guru memberikan kontribusi sebesar 53% terhadap 

prestasi belajar siswa. Hasil tersebut menegaskan bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah turut serta memberikan efek positif terhadap prestasi belajar. 

Hal tersebut sesuai dengan riset Muthiani (2019) yang berjudul “The Impact of 

Leadership on Learning Outcomes”, bahwa “leadership style significantly and 

positively influenced learning outcomes” yang artinya gaya kepemimpinan 

transaksional secara signifikan dan positif mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Faktor berikutnya yang memberikan pengaruh pada mutu hasil belajar 

adalah kompetensi guru. Seperti yang dikatakan oleh Erduran, Ilanlou dan 

Zand (2010) bahwa keberhasilan pendidikan di setiap negara tergantung pada 

guru yang dipersenjatai dengan kompetensi guru. Dimana kompetensi guru 

ialah keseluruhan kemampuan yang wajib guru miliki untuk mampu 

menjalankan tugas mengajar dengan baik dan sukses. Jadi kompetensi guru 

yaitu beberapa kompetensi yang berkorelasi dengan profesi yang menuntut 

seluruh keahlian di sektor pendidikan atau keguruan. Kompetensi guru 

merupakan kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar serta 

tingkah laku manusia, bidang studi yang diampu, sikap yang tepat tentang 

lingkungan serta memiliki skill dalam teknik mengajar (Hamalik, 2010). 

Syaidah, Suyadi, dan Ani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi Guru terhadap Hasil Belajar Ekonomi di SMA Negeri Rambipuji 

Tahun Ajaran 2017/2018” telah membuktikan bahwa kompetensi guru dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara positif dan nyata. 

Selanjutnya iklim sekolah juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi mutu hasil belajar. Dimana iklim sekolah adalah kualitas serta 

karakter dari kehidupan sekolah, pola perilaku siswa, orangtua serta pengalaman 

karyawan sekolah tentang kehidupan sekolah yang merefleksikan norma-norma, 

tujuan, nilai, hubungan interpersonal, praktek belajar dan mengajar, dan struktur 

organisasi (Cohen, 2009). Iklim sekolah sering dianggap sebagai dasar untuk 

kualitas pengajaran (Nilsen, Gustafsson, dan Blomeke, 2016). 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap beberapa SMK 

yang ada di kota Padang, diperoleh beberapa informasi bahwa mutu hasil 
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belajar di sekolah tersebut rata-rata masih rendah. Hal tersebut dapat diketahui 

dari nilai UTS siswa yang rata-rata berada lebih kecil dari standar ketuntasan 

minimum yang sudah digariskan, yakni berada di bawah 75. Selain nilai 

kognitif yang rendah, siswa juga memiliki nilai yang rendah pada aspek 

psikomotor. Oleh karena itu, peneliti semakin tertarik untuk menggali lebih 

dalam mengenai penyebab masih rendahnya mutu hasil belajar di beberapa 

SMK di Kota Padang. 

Masalah berikutnya yang peneliti temui di lapangan adalah gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah kurang tepat dengan 

karakteristik lingkungan serta civitas akademik yang terdapat di sekolah tersebut. 

Hal tersebut tercermin dari sikap otoriter kepala sekolah yang menimbulkan 

hubungan yang kurang komunikatif antara kepala sekolah dengan guru. Selain 

itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang lebih mementingkan pendapat 

pribadi dibandingkan pendapat para guru juga menjadi salah satu pemicu 

berbagai permasalahan di sekolah. Hal tersebut dengan tidak langsung akan 

berdampak terhadap proses belajar mengajar di kelas. 

Masalah selanjutnya yang ditemukan di lapangan ialah kurangnya sikap 

profesional yang dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya. Hal ini terbukti 

dari banyaknya guru yang tidak melengkapi perangkat mengajar dan tidak 

memiliki buku panduan yang jelas untuk setiap materi pelajaran yang 

diberikannya kepada siswa. Kemudian masih ada guru yang masuk ke sekolah 

tidak sesuai waktunya atau melebihi jam yang ditetapkan sebelumnya, bahkan 

tidak datang ke sekolah tanpa adanya alasan yang jelas. Beberapa masalah 

yang berkaitan dengan kompetensi guru tersebut secara tidak langsung 

memiliki dampak terhadap proses pembelajaran dan mutu hasil belajar. 

Selanjutnya masalah yang peneliti temukan adalah iklim sekolah yang 

kurang kondusif. Dimana banyak sekolah yang berada di pusat keramaian, 

sehingga proses belajar mengajar tidak terlaksana secara maksimal. Selain itu 

hubungan antara sesama guru terlihat kurang harmonis, dimana para guru 

berteman secara berkelompok dan tidak berbaur dengan kelompok lainnya. 

Serta berbagai gejala lainnya yang tidak mungkin peneliti uraikan satu persatu. 



 

5 

 

Sesuai dengan persoalan atau permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti ingin meneliti permasalahan tersebut ke dalam sebuah penelitian 

dengan judul “Kontribusi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi 

Guru dan Iklim Sekolah terhadap Mutu Hasil Belajar di SMK Kota Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang sudah dipaparkan, selanjutnya dapat 

diidentifikasikan empat masalah yang ditemukan di lapangan, di antaranya: 

1. Mutu hasil belajar yang rendah dibeberapa SMK di kota Padang, yang dapat 

ditinjau dari hasil ujian tengah semester (UTS) masing-masing sekolah yang 

masih banyak berada di bawah standar ketuntasan minimum yang sudah 

ditentukan. 

2. Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah yang otoriter 

kurang sesuai dengan karakteristik lingkungan serta civitas akademik pada 

beberapa SMK di kota Padang yang membutuhkan gaya kepemimpinan 

yang dapat membaur dengan seluruh perangkat sekolah. 

3. Kurangnya sikap profesional seperti kehadiran mengajar di kelas dan 

memberikan materi pelajaran menggunakan media pembelajaran yang 

dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya. Hal ini terlihat dari kurang 

lengkapnya program pembelajaran, guru yang sering datang terlambat dan 

berbagai masalah yang menunjukkan sikap tidak professional seorang guru. 

4. Iklim sekolah yang kurang kondusif. Hal ini terlihat dari tingginya 

kesenjangan sosial antara guru PNS dan guru honorer di sekolah, serta 

ketidakharmonisan hubungan yang terjadi dikalangan guru yang secara tidak 

langsung menyebabkan hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat menimbulkan pengaruh terhadap 

mutu hasil belajar secara internal serta secara eksternal, peneliti memfokuskan 

perhatian pada faktor utama yang dipandang sebagai hal mendasar yang 
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mempengaruhi mutu hasil belajar, yaitu Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Kompetensi Guru, serta Iklim Sekolah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai batasan masalah di atas, disusun rumusan masalah, diantaranya: 

1. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan iklim sekolah pada beberapa SMK di kota Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi guru 

dengan iklim sekolah pada beberapa SMK di kota Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota 

Padang? 

4. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi guru 

dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota Padang? 

5. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara iklim sekolah 

dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota Padang? 

6. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah melalui iklim sekolah dengan mutu hasil belajar pada 

beberapa SMK di kota Padang? 

7. Apakah terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi guru 

melalui iklim sekolah dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang sudah dipaparkan, penelitian ini 

memiliki tujuan antara lain untuk: 

1. Menguji hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan iklim 

sekolah pada beberapa SMK di kota Padang. 

2. Menguji hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan mutu hasil 

belajar pada beberapa SMK di kota Padang. 
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3. Menguji hubungan kompetensi guru dengan mutu hasil belajar pada 

beberapa SMK di kota Padang. 

4. Menguji hubungan iklim sekolah dengan mutu hasil belajar pada beberapa 

SMK di kota Padang. 

5. Menguji hubungan gaya kepemimpinan kepala sekolah melalui iklim 

sekolah dengan mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota Padang. 

6. Mencari tahu hubungan kompetensi guru melalui iklim sekolah dengan 

mutu hasil belajar pada beberapa SMK di kota Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui riset ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak, berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Riset ini dapat dipakai untuk pembelajaran dan membuka cakrawala 

pemikiran pembaca khususnya mengenai penelitian kuantitatif korelasional. 

 

2. Bagi Guru 

Riset ini dapat sebagai alternatif referensi dalam meningkatkan mutu 

hasil belajar di sekolah. Dimana mutu dapat dinilai dari berbagai sudut 

pandang seperti gaya kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru dan 

iklim sekolah. 

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil riset ini sebagai alternatif bahan pertimbangan dalam mengambil 

kebijakan di sekolah, terutama yang berkaitan dengan mutu hasil belajar. 

 

4. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil riset ini dapat dipakai sebagai refensi riset yang relevan guna 

membantu peneliti selanjutnya dalam memahami tahapan-tahapan dalam 

penelitian kuantitatif korelasional. 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar adalah suatu pernyataan yang tidak 

diragukan lagi kebenarannya. Adapun asumsi penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Mutu hasil belajar siswa di sekolah objek penelitian masih kurang baik, 

terbukti dari data hasil ujian TIK yang telah dilakukan sebelumnya. 

2. SMK yang menjadi objek penelitian adalah SMK Negeri yang memiliki 

tenaga pendidik honorer dan PNS. 

3. Sampel penelitian dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya: 

a. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap iklim 

sekolah SMK di Kota Padang dengan nilai thitung 7,15. 

b. Kompetensi Guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap iklim sekolah 

SMK di Kota Padang dengan nilai thitung 3,66. 

c. Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Mutu Hasil 

Belajar SMK di Kota Padang dengan nilai thitung 8,13. 

d. Kompetensi guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap Mutu Hasil 

Belajar SMK di Kota Padang dengan nilai thitung 5,47. 

e. Iklim Sekolah mempunyai pengaruh signifikan terhadap Mutu Hasil Belajar 

SMK di Kota Padang dengan nilai thitung 5,64. 

f. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Mutu Hasil 

Belajar SMK di Kota Padang melalui iklim dengan nilai thitung 4,43. 

g. Kompetensi guru mempunyai pengaruh signifikan terhadap Mutu Hasil 

Belajar SMK di Kota Padang melalui iklim dengan nilai thitung 3,07. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, seluruh variabel 

independen, yakni gaya kepemimpinan dan kompetensi guru dapat 

mempengaruhi mutu hasil belajar siswa melalui iklim sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk meningkatkan mutu hasil belajar siswa dapat 

dilakukan dengan memperbaiki iklim sekolah dengan menyesuaikan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kondisi sekolah dan meningkatkan 

kompetensi guru. 
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Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sebagai upaya untuk memberikah pengaruh, 

memberi dorongan, melakukan bimbingan, memberi arahan dan mengerakan 

guru melalui serangkaian pendekatan yang disesuaikan dengan guru 

(bawahan). Gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dengan baik, 

disukung oleh kompetensi guru serta iklim sekolah yang kondusif akan mampu 

mendorong mutu hasil belajar yang baik. Dengan demikian faktor gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, dan iklim sekolah memberi 

sumbangan terhadap mutu hasil belajar, disamping faktor yang lain. 

Kepala Sekolah sebaiknya mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang 

tepat. Kepala Sekolah dapat menimplementasikan gaya kepemimpinan 

situasional dengan strategi yang efektif dalam mendorong guru berprestasi, 

dalam memberi perintah maupun arahan. Kepala Sekolah saat menjelaskan 

tugas-tugas kepada kelompok bisa melakukan gaya direktif, pada saat 

menunjukkan hal yang bisa memotivasi guru maka kepala sekolahdapat 

bergaya suportif. Ketika kepala sekolah membuat tujuan kelompok maka 

kepala sekolah dapat bergaya partisipatif, selain itu kepala sekolah bisa pula 

membawa arah kepemimpinanya menuju mutu hasil belajar yang baik dapat 

tercapai secara efektif dan efisien.  

Kegiatan belajar mengajar yang efektif akan tercapai jika guru memiliki 

komitmen pada tugas, menguasai dan mengembangkan metode pembelajaran, 

bertanggung jawab pada siswa, disiplin dalam bertugas, memotivasi siswa, 

obyektif dalam membimbing siswa, berpikir yang sistematis dan paham akan 

administrasi pengajaran dengan mempersiapkan dan merencanakan pengajaran 

dengan baik. Dengan kata lain, proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

baik jika guru memiliki kompetensi. 

Kompetensi guru di sekolah dapat dilihat dari komitmen guru sebagai 

pengajar, pengabdian guru yang tulus, penguasaan dan memahami materi 

pelajaran dan metoda belajar, memanfaatkan sumber belajar yang relevan, 

melakasankan tes dan mengoreksinya kembali, disipin dalam mengajar dan 

layak untuk menjadi teladan siswa, mengajar berusaha memberi motivasi siswa 
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dan berhubungan dengan baik, mengadakan bimbingan kepada siswa terutama 

pada siswa yang mengalami kesulitan belajar, selalu ingin mengembangkan 

kemampuan keguruan, mampu mengajar dan mengelola kelas dengan baik, 

sadar akan tanggung jawabnya sebagai pengajar, memiliki kontribusi pikiran 

untuk mengembangkan sekolah dan tertib administrasi pengajaran.  

Iklim sekolah dalam hubungannya dengan mutu hasil belajar ialah 

dorongan dalam menciptakan susana belajar mengajar yang kondusif. Dengan 

iklim sekolah yang kondusif, dimana hubungan antar warga sekolah terjalin 

dengan harmonis, seorang kepala sekolah dapat melaksanakan fungsi sebagai 

pemimpin dengan mengandalkan situasi organisasi dan berorientasi pada para 

guru sebagai bawahan. Kepala sekolah dapat melaksankan strategi untuk 

mengarahkan guru, memberi perintah, mendorong guru untuk berprestasi, dan 

mengikut sertakan guru dalam pengambilan keputusan. Sementara itu guru 

juga dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk bekerja mencapai puncak 

prestasi. Hal ini disebabkan guru memiliki kebanggaan kepada organisasi dan 

profesi, guru memiliki keinginan untuk berhasil dengan melaksanakan 

pekerjaan sebaik mungkin, guru mempunyai tanggung jawab yang tinggi, guru 

bekerja dengan berorientasi ke masa depan, serta guru berani menanggung  

risiko. Orientasi untuk berprestasi ini akan mendorong guru untuk 

melakukanpekerjaan sebaik mungkin. 

Iklim sekolah merupakan suasana dalam organisasi sekolah yang 

diciptakan oleh pola hubungan antar pribadi yang berlaku. Iklim sekolah 

mempengaruhi mutu hasil belajar. Iklim organisasi yang kondusi dapat 

mengembangkan potensi diri guru, sehingga mereka akan giat dalam bekerja, 

sehingga ujungnya adalah hasil belajar yang baik. Iklim sekolah yang baik 

terlihat adanya keakraban, kerukunan, saling bantu membantu diantara anggota 

organisasi. Dalam organisasi persekolahan, jika guru dalam bekerja merasa 

tenang, aman, puas, maka guru akan senang bekerja sehingga dalam proses 

belajar megajar mempunyai dampak positif terhadap hasil belajar siswa.  
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C. Saran 

Diharapkan kepala sekolah dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang 

lebih baik lagi agar suasana sekolah atau iklim sekolah dapat lebih baik, 

sehingga mutu hasil belajar dapat meningkat, hal ini dapat dilakukan dengan 

menjalin hubungan yang baik dan dekat dengan guru dan staf sekolah, lebih 

mendengarkan apa yang diharapkan atau dikeluhkan para guru dan staf, atau 

juga dapat dilakukan dengan gathering dengan guru dan staf yang dimana 

disela-sela acara kepala sekolah meminta saran kepada guru dan staf terkait 

permasalahan yang ada. Selain itu kompetensi guru juga lebih dimaksimalkan 

lagi karena kompetensi guru merupakan kunci dari peningkatan mutu hasil 

belajar, hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan khusus. 

Iklim sekolah juga lebih dioptimalkan lagi dengan cara menata manajemen 

sekolah. 
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